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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang di gunakan dalam penulisan berdasarkan pada
hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Transliterasi tersebut di gunakan untuk menulis kata kata Bahasa Arab yang sudah
di serap ke Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah di serap ke dalam
Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian di lambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi di lambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak di Tidak di lambangkan
lambangkan
< Ba B Be
<@ Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)




d Jim J Je

C Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

D) Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

G Nun N En

3 Wau w We

Vi




° Ha H Ha
s Hamzah U Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

i=a

o
I
=]

gl=i

s =au

}i:u

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
huruf dan tanda
L. e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
g - Kasrah dan ya I | dan garis di atas
3 Dhummah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Jé -
qala
e
rama Jy’ 3

Vil
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4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbaitah ada dua:

A. Ta’ marbatah hidup

Ta’ marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

B. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbuatah yang mati atau mendapat harakat sukn,
transliterasinya adalah “h”.

C. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J LYy, : raudah al-atfal

Dalls : al-Madinah al-Munawwarah
aall : talhah

5. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi di lambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

di beri tanda syaddad tersebut. Contoh: L, di tulis rabbana.



6. Kata Sandang
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” di transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /i/ di ganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: J> !l di tulis ar-rajulu.

Kata sandang yang di ikuti “huruf qamariyah” di translitrasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
di hubungkan dengan tanda sempang. Contoh: J Jsl di tulis al-jalal.

7. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak di transliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu di

transliterasikan dengan apostrof. Contoh: <l di tulis amirtu, == di tulis syai un.
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf



kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

Tajwid
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\.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Y. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Y. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia, £. yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. ¢. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya “(Q.S. Al-Alaqg: 1-5)
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. ”(QS. Al-Insyirah: 6-5)
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ABSTRAK

Amalia, Nuny Rizqi. 2025. “Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan
Kompetensi Pedagogik Berbasis ICT pada Guru Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Ahmad Tarifin, M.A.

Kata Kunci: peran kepala sekolah, kepemimpinan, kompetensi pedagogik, ICT,
guru, pendidikan agama Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan zaman yang semakin
maju dan kompleks yang mengakibatkan banyak terjadinya perubahan termasuk
proses pembelajaran. Namun, berdasarkan data kemendikbud pada tahun 2024
menunjukkan bahwa sebagian guru di Indonesia belum memenuhi standar
kualifikasi, sebanyak 60% guru di Indonesia masih memiliki kemampuan terbatas
dalam penggunaan ICT. Sejalan dengan ini, berdasarkan observasi awal di SMA
Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa guru-guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen masih perlu adanya peningkatan
kompetensi pedagogik berbasis ICT melalui peran dan dukungan dari kepala
sekolah

Tujuan penelitian mendeskripsikan (1) bagaimana kompetensi pedagogik
berbasis ICT pada guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen
Kabupaten Pekalongan? (2) bagaiamana peran kepala sekolah dalam meningkatan
kompetensi pedagogik berbasis ICT di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten
Pekalongan (3) bagaimana peningkatan kompetensi pedagogik berbasis ICT pada
guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan?

Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode (1)
observasi (2) wawancara dengan kepala sekolah, tiga guru pendidikan agama
Islam, dan dua siswa (3) dokumentasi. Pengambilan data dilakukan di SMA
Negeri 1 Kajen pada 2025

Hasil penelitian (1) kompetensi pedagogik berbasis ICT pada
gurupendidikan agama Isam di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan
berada dalam kondisi yang cukup baik. (2) peran kepala sekolah diantaranya
melaksanakan edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan
motivator. (3) adanya peningkatan kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen terbukti dengan adanya
integrasi pemanfaatan ICT dalam kompetensi pedagogik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana dalam mendidik
peserta didik untuk mengembangkan potensi dan minat bakatnya serta
menjadikan peserta didik menjadi lebih dewasa. Dalam pendidikan peran
guru, kepala sekolah, peserta didik, dan metode pembelajaran merupakan
unsur yang penting dalam upaya mendukung pembelajaran yang berkualitas
dan mendidik. Guru mempunyai tugas dan kompetensi yang berfungsi
sebagai fondasi dalam mengajar, kompetensi tersebut diantaranya kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kepala sekolah mempunyai
hak dan kewajiban yang sangat kompleks dalam pendidikan di suatu
Lembaga. Peran dan tugasnya tersebut membawa suatu lembaga pendidikan
mengalami kemajuan atau kemunduran. Integritas dari komponen-komponen
tersebut berdampak pada kemajuan pendidikan, begitu juga sebaliknya
(Abbas, 2018: 640).

Perkembangan pesat teknologi telah mengubah lanskap pembelajaran
secara mendasar. Siswa saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat
terdigitalisasi, dengan akses informasi yang hampir tanpa batas. Oleh karena
itu, guru dituntut untuk tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga

mampu memanfaatkan berbagai perangkat dan platform digital untuk



menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan relevan
dengan kehidupan nyata siswa. Dengan adanya integrasi pembelajaran yang
berbasis ICT atau dengan metode belajar yang sesuai dengan perkembangan
zaman, maka dapat mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir
kritis, kreatif, dan kolaborasi, serta mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompetitif (Abbas, 2018:
642).

Pentingnya kompetensi pedagogik dalam pembelajaran, seperti yang
tertuang pada Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
diantaranya guru mampu menguasai teknik berkomunikasi yang efektif,
menyelenggarakan aktivitas kegiatan belajar mengajar dengan interaktif dan
mendidik, memanfaatkan ICT dalam pembelajaran, melaksanakan evaluasi
pembelajaran dan memanfaatkannya harus dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. sudah ada dalam ayat-ayat Al-Quran.
Sebagaimana firman Allah SWT
a &5 b’\%;u e ks 450 Bal ety A8 LA U u.:;f;;.:ll &)

N b alelsa g4 b (e Ui o el
Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”

(QS. al-Nahl (16): 125).



Data Kemendikbud pada tahun 2024 menunjukkan bahwa sebagian
besar guru di Indonesia belum memenuhi standar kualifikasi dan sertifikasi
kompetensi guru yang ditetapkan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mencatat bahwa jumlah guru yang belum tersertifikasi di Indonesia mencapai
1,5 juta guru meliputi PNS, PPPK, dan juga honorer atau dalam hal ini 55,04
% dari 2,8 juta guru di Indonesia (Faizin, 2024). Sementara itu, kemendikbud
juga mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam
memanfaatkan TIK, termasuk di bidang Pendidikan Agama Islam, masih
perlu ditingkatkan dan sebanyak 60% guru di tanah air memiliki kemampuan
terbatas dalam penguasaan Rendahnya penguasaan ICT ini medorong
pemprov jateng melaksanakan pelatihan ICT yang dilakukan sebagai upaya
peningkatan kulitas ICT pada guru di jawa tengah pada tanggal 14 Maret
2023 di Semarang (Dinas Kominfo Jateng, 2023).

Hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan
pada 4 November 2024 menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam
(PAI) di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan sudah menerapkan
proses pembelajaran PAI yang berbasis ICT. Sejak adanya pandemi covid 19
guru sudah berkomunikasi lewat ICT dalam pembelajaran baik melalui
whatsapp, google form, video youtube, dsb. Namun, setelah pandemi covid-
19 guru di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan dalam pelaksanaan
mengajar, pemanfaatan ICT dalam pembelajaran masih minim dan terbatas.
Belum adanya pelatihan ICT dan sarana prasarana yang belum sepenuhnya

ada LCD di kelas menjadi penyebab guru tidak terlalu sering menggunakan



perangkat ICT seperti LCD dalam pembelajaran. Menurut Bu Khuzaemah,
pembelajaran yang hanya terpaku pada buku pelajaran membuat siswa kurang
antusias terutama dalam pembelajaran sehingga peserta didik kurang
interkatif dan belum maksimalnya hasil belajar siswa akibat dari keterbatasan
penguasaan ICT guru PAI (Zaemah, 2024).

Dukungan dan bimbingan yang diberikan oleh kepala sekolah akan
memberikan motivasi tambahan bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk
terus meningkatkan kualitas mengajar mereka. Melalui langkah-langkah
konkret seperti peran kepala sekolah, pelatihan, workshop, atau program
pengembangan profesional lainnya, kepala sekolah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi guru-guru dan peserta didik. Hal ini
terbukti dari observasi di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan, di
mana kepala sekolah, aktif mendukung penggunaan media elektronik dan
pembelajaran berbasis ICT, serta memberikan pendampingan kepada guru-
guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik mereka sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pedagogik berbasis ICT pada guru PAI sehingga dapat
memperkuat kualitas pendidikan agama Islam di sekolah tersebut. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran
Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi Pedagogik Berbasis
ICT Pada Guru Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Kajen

Kabupaten Pekalongan”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah yang menjadi

bahan penelitian yaitu:

1.2.1 Sebagian besar guru di Indonesia belum memenuhi standar kualifikasi
dan sertifikasi kompetensi guru yang ditetapkan. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2024 mencatat bahwa jumlah guru
yang belum tersertifikasi di Indonesia mencapai 1,5 juta guru meliputi
PNS, PPPK, dan juga honorer atau dalam hal ini 55,04 % dari 2,8 juta
guru di Indonesia

1.2.2 Dibutuhkan proses kegiatan belajar mengajar yang berkesinambungan
dengan teknologi melihat siswa saat ini tumbuh dalam lingkungan yang
sangat terdigitalisasi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk tidak hanya
menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu memanfaatkan berbagai
perangkat dan platform digital untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik, interaktif, sehingga dapat mengembangkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, dan kolaborasi,
serta mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di
dunia kerja yang semakin kompetitif

1.2.3 Guru membutuhkan peran kepala sekolah dalam meningkatakan

kompetensi pedagogik berbasis ICT



1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas yang telah di tetapkan pada
penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan masalah agar dalam
pengkajiannya lebih fokus pada masalah-masalah yang ingin di pecahkan.
Penelitian ini  menitikberatkan pada Peran Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Berbasis ICT Pada Guru Pendidikan

Agama Islam Di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

1.4.1 Bagaimana kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik berbasis ICT pada guru pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan?

1.4.3 Bagaimana peningkatan kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten

Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu:
1.5.1 Untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten

Pekalongan



1.5.2 Untuk menilai efektivitas peran kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru pendidikan agama Islam
di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan

1.5.3 Untuk menilai efektivitas peningkatan kompetensi pedagogik berbasis
ICT pada guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen

Kabupaten Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini
merupakan menambah wawasan wawasan mengenai peran kepala sekolah
dalam Peningkatan kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan serta dapat
menjadi bahan penelitiannya selanjutnya untuk dikembangkan. Adapun
manfaat lainnya dari penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut;
1.6.1 Manfaat Teoritis
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan pembaca dapat mengetahui
riset penelitian terkait peran kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru pendidikan agama Islam
di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wabhid Pekalongan
Diharapkan dapat menambah wawasan dan bahan bacaan
baru yang menambah khazanah pengetahuan terkait peran kepala

sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik berbasis ICT pada



guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kajen Kabuparen
Pekalongan
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian terkait peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik berbasis
ICT dapat menjadikan acuan dan perkembangan khazanah
penelitian yang lebih luas dan kompleks.
3. Bagi Kepala Sekolah
Dapat memberi masukan, dukungan, saran, dan tambahan
wawasan terkait dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru berbasis ICT. Selain itu, dengan adanya
penelitian ini diharapkan kepala sekolah lebih memahami secara
mendalam tentang ICT baik dari segi fenomena yang terjadi di
lapangan, potensi pengembangan ICT sehingga dapat meningkatkan
kualitas guru dan kualitas pembelajaran di sekolah yang
dipimpinnya.
4. Bagiguru pendidikan agama Islam
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan
motivasinya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik berbasis
ICT dan dapat diterapkan dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran bisa dilakukan secara mendidik yang mengikuti

perkembangan zaman



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kompetensi

pedagogik berbasis ICT pada guru PAI di SMA Negeri 1 Kajen Kabupaten

Pekalongan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru PAI di SMA Negeri 1
Kajen tergolong cukup baik, ditandai dengan adanya pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran, meskipun belum sepenuhnya
terintegrasi. Guru mulai menggunakan media digital seperti buku dan Al-
Qur’an digital, namun pada aspek memahami peserta didik dan
mengembangkan potensi siswa, pendekatannya masih konvensional.
Dalam perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, ICT digunakan
sebagai pelengkap, belum sebagai bagian dari strategi pembelajaran.
Sementara pada evaluasi, ICT mulai diterapkan melalui media seperti
Google Form, namun masih terbatas pada aspek teknis, belum ke arah
pengembangan evaluasi berbasis proyek digital secara menyeluruh.

2. Peran kepala sekolah sangat berpengaruh dalam peningkatan kompetensi
pedagogik berbasis ICT pada guru pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 1 Kajen. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai edukator,
manajer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator.

Bentuk dukungan yang diberikan meliputi pelatihan ICT, pengadaan
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fasilitas digital, pendampingan dalam perencanaan pembelajaran, serta
pengawasan dan motivasi berkelanjutan. Meskipun demikian, kurang
maksimalnya dalam hal ini intensitas pelatihan guru dalam pemanfaatan
ICT pada pembelajaran dan fasilitas LCD yang belum ada di tiap kelas
menjadi tantangan kepala sekolah untuk terus berupaya dalam peningkatan
kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru pendidikan agama Islam di
SMA Negeri 1 Kajen.

. Peningkatan kompetensi pedagogik berbasis ICT pada guru pendidikan
agam Islam di SMA Negeri 1 Kajen terlihat lebih baik dan meningkat..
Aplikasi googel form terlihat digunakan untuk memahami karakter siswa.
Pemanfaatan ICT berupa microsoft word, google form, video youtube,
quiziz, PPT, canva, dsb sering digunakan dalam setiap pembelajaran yang
dimasukkan dalam perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Pengembangan potensi siswa juga dilakukan berbasis proyek digital yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam, seperti konten dakwah di media sosial.
Hal ini mendorong peningkatan kreativitas, keterampilan digital, dan
internalisasi nilai religius yang sesuai dengan karakteristik siswa generasi

digital.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAI, diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi
pedagogik berbasis ICT, tidak hanya dalam aspek teknis penggunaan
media, tetapi juga dalam hal desain pembelajaran yang inovatif, interaktif,
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran PAI. Guru perlu secara aktif
mengikuti pelatihan-pelatihan ICT, memanfaatkan platform pembelajaran
daring secara lebih kreatif, serta melakukan refleksi terhadap efektivitas
metode pembelajaran yang digunakan.

2. Bagi Kepala Sekolah, disarankan untuk menyusun program peningkatan
kompetensi guru secara sistematis dan berkelanjutan, khususnya dalam
bidang teknologi pembelajaran. Kepala sekolah juga diharapkan mampu
membangun budaya digital di lingkungan sekolah, menyediakan fasilitas
yang memadai, serta memberikan ruang inovasi bagi guru untuk
mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis ICT.

3. Bagi Sekolah secara umum, penting untuk mengintegrasikan ICT ke dalam
kebijakan dan visi pembelajaran secara kelembagaan. Perlu adanya
dukungan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, serta evaluasi berkala
terhadap proses pembelajaran berbasis ICT agar implementasinya tidak
hanya menjadi kegiatan insidental, tetapi menjadi bagian dari sistem

pembelajaran yang terencana.



131

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari
segi waktu Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan cakupan yang lebih lama dan mendalam, baik dari segi
jenjang pendidikan, jumlah guru, maupun pendekatan pengumpulan data,
agar dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik berbasis

ICT pada guru pendidikan agama Islam.
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